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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dalam bentuk
deskriptif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field
research ) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung kelokasi
penelitian untuk menggali data yang diperlukan.

Pengertian penelitian kualitatif adalah suatu prosespenelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif lapangan tanpa
ada manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama kualitatif.*® Proses
penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi terhadap Dakwah
Islamiyah yang berada di desa Tumbang Kalang. Jadi, penelitian kualitatif dalam
bentuk diskriptif ini bertujuan agar tidak ada manipulasi dalam pengambilan data,
yaitu pengambilan data secara wajar dan natural sesuai apa yang ada dilapangan.

Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan (to decsribe), menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan
tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan dengan

variabel dalam fenomena.*t Jadi, penelitian deskriptif merupakan metode

40 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.
140.
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penelitian yang berusaha menggambarkan objek/ subjek yang diteliti sesuai

dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkan sesuai dengan fakta.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti, baik orang, benda, hal atau
tempat data untuk variabel malekat dan yang dipermasalahkan.*? Subjek yang
akan diteliti dalam penelitian ini Dakwah Islamiyah dari pada penda’i dan tokoh
masyarakat muslim di desa Tumbang kalang kecamatan Antang Kalang
Kabupaten Kotawaringin Timur Propinsi Kalimantan Tengah.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan variabel penelitian. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.** Adapun objek penelitian adalah
sebagaimana yang terdapat dalam rumusan masalah yaitu :

a). Bagaimana Pelaksanaan Dakwah Islamiyah di desa Tumbang Kalang
dengan melihat bagaimana Pelaksaan yang berakitan deangan aktivitas
dakwah islamiyah dari para Tokoh masyarakat muslim maupun para
penda’i atau ustaz yang berada di desa Tumbang kalang tersebut.

b) Faktor pendukung dan penghambat Dakwah Islamiyah di desa Tumbang

Kalang yang berasal dari subjek dan objek.

“|bid, h. 142.

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 91.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di desa Tumbang Kalang Kecamtan Antang

Kalang kabupaten Kotawaringin Timur propinsi Kalimantan Tengah.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah sekumpulan fakta tentang fenomena, baik berupa
angka-angka (bilangan) ataupun kategori seperti senang, tidak senang, baik
buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah yang dapat diolah menjadi informasi.
Sedangkan data yang memiliki sifat diteliti, seperti baik dan sebagainya.**
Jadi yang dimaksud dengan data adalah mengumpulkan fakta-fakta yang
ada ditempat penelitian untuk dijadikan informasi dalam penelitian.

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu :

a. Data Pokok ( primer )

Data pokok adalah yang diperoleh atau bersumber dari tangan
pertama (first hand). Data primer disebut juga sebagai data asli atau data
baru yang memiliki “up to date“. Mendapatkan data primer harus
mengumpulkanya secara langsung, baik melalui observasi, maupun

wawancara, seperti data yang berkenaan dengan Dakwah Islamiyah serta

“ 1bid, h. 41
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apa saja fakror pendukung dan penghambat dalam memberikan Dakwah
Islamiyah tersebut.

Dakwah Islamiyah adalah mengajak orang lain untuk meyakini dan
mengamalkan agidah dan syariah islamiyyah yang terlebih dahulu telah
diyakini oleh pendakwah sendiri baik di lakukan oleh ulama maupun ustaz
guru agama untuk melakukan dakwahnyah kepada masyrakat muslim
maupun non muslim. Serta faktor pendukung seperti menggunakan metode
atau cara apa saja saat melakukan dakwah kepada masyrakat, dan faktor
penghambat seperti, karena faktor usia yang sudah tua jadi pendengaran
dan penglihatan tidak terlalu jelas lagi.

b. Data penunjung ( Sekunder )

Data ini merupakan data pelengkap atau data yang dianggap perlu
dan bersifat mendukung terhadap data pokok, yaitu berkenaan denagan
gambaran umum lokasi penelitian, biodata atau riwayat hidup untuk
melengkapi data yang ada.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.*® Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang ingin
diteliti, maka sumber data tersebut adalah :

a. Informan kunci
Informan kunci merupakan orang-orang yang dapat memberikan

informasi dalam suatu penelitian. Informan dalam penelitian ini meliputi:

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Reneika Cipta. 1992), h. 102.



51

Masyrakat muslim di desa Tumabang Kalang Jadi, informan dalam
penelitian ini adalah semua orang yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan dalam penelitian, terdiri dari masyarakat individu.
b. Informan Pelengkap

Informan pelengkap merupakan orang-orang yang dapat
memberikan informasi dalam suatu penelitian. Informan dalam penelitian

ini meliputi: orang yang baru memeluk aga islam (mualaf)

E. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik ada yang digunakan penulis untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini :
a. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif dalam arti luas berarti bahan peneliti secara
terus menerus melakukan pengamatan atas perilaku seseorang.*® Teknik ini
dilakukan untuk meneliti secara langsung perilaku yang dibimbing
membaca Alquran dalam keseharianya. Jenis penelitian ini adalah observasi
langsung . hasil observasi adalah informasi tentang ruang (tempat),
kegiatan, objek, kajian atau peristiwa, waktu dan perasaan.
Tujuan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik
kegiatan atau kejadian, menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti
kegiatan Dakwah Islamiyah, dan untuk mengukur aspek tertentu sebagai

bentuk timbal balik terhadap pengukuran tersebut.

4% James A. Black dan Dean. Jchampion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial
(Bandung : PT. Erosco, 1920), h. 285.
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b. Wawancara

Teknik ini adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, motivasi, perasaan, dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancara.’ Teknik ini merupakan
instrumen pertama dalam pengumpulan data yang digunakan untuk
menggali seluruh data yang diperlukan penulis dalam penelitian. Penulis
berkomunikasi langsung kepada informan guna melengkapi data yang

belum diperoleh.

F. Pengolahan Data dan Analisis
1. Pengolahan data

Setelah data dikumpulkan maka tahap selanjutnya pengolahan dengan

teknik-tekni sebagai berikut :

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari lokasi
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

b. Editting, yaitu penulis meneliti kembali data-data yang sudah terhimpun
untuk menyaring, mempelajari dan melengkapi data sesuai dengan tujuan
penelitian.

c. Pengambilan keputusan dan verifikasi yaitu berusaha mencari pola,

model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul untuk

47 Burhan Bungin, Metode Penenlitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada.
2006), h. 143.
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dibuat suatu keputusan sementara kemudian dilakukan verifikasi yaitu
pengecekan ulang kelapangan yang memungkinkan ditemukan data baru
mengenai masalah data.

d. Interpretasi atau menyimpulkan data, baik untuk masing-masing masalah
atau untuk keseluruhan masalah yang diteliti.*® Jadi, analisis data dapat
mengolah data menjadi informasi karakteristik data tersebut bisa
dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah
yang berkaitan dengan penelitian.

2. Analisis Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satun uraian dasar.*®
Analisis dalam penelitian ini mengikuti langkah Menurut Miles dan Huberman
yaitu terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan mulai dari
pengumpualan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan atau pengurangan,
penyederhanaan dan pentransformasian data yang muncul dari catatan
dilapangan. Dalam konteks ini peneliti melakukan beberapa Klarifikasi
data yang diperoleh di lapangan.

b. Penyajian Data

48 Saufiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Pt. Raja Grapindo Persad.
2005), h. 32.

4°Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian ( Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hal. 80.
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Penyajian data adalah menyampaikan informasi yang tersusun dan
memberi kemungkinan penarikan kesimpualan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan proses pemaparan singkat dan
jelas tentang paparan dalam penyampaian data tentang Dakwah

Islamiyaah di desa tumbang kalang kabupaten Kotawaringin timur.



